
Kodim  Bombana  Gelar  Upacara
Peringatan  Hari  Juang  TNI-AD
untuk Pertama Kalinya
Bombana, SultraNET. | Dalam suasana yang hikmat dan penuh kesederhanaan,
Kodim  1431/Bombana  menyelenggarakan  upacara  peringatan  untuk
memperingati  ulang tahun ke-78 Tentara  Nasional  Indonesia  Angkatan Darat
(TNI-AD) di Lapangan Upacara Kodim Desa Hukaea, Kecamatan Rarowatu Utara,
Kabupaten Bombana. Jumat, 15/12/2023

Upacara dipimpin oleh Kasdim Bombana, Kapten Inf Ahmad Yani, dengan perwira
upacara Perwira Seksi Personel (Kapten Inf Mustafa) dan Komandan Upacara
Perwira Sandi (Lettu Inf Nyoman Admika).

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Pejabat Utama Kodim 1431/Bombana, personel
Kodim, dan Persit Kartika Chandra Kirana Cabang LXIV Dim 1431/Bombana.

Foto : Plh. Kasdim 1431/Bombana Kapten Inf Akhmad Yani bertidak sebgai irup
pada peringatan Hari Juang TNI-AD

Dalam amanat yang dibacakan oleh Inspektur Upacara, pesan dari Kepala Staf
Angkatan Darat menekankan bahwa “Hari Juang TNI-AD adalah momen penting
untuk mengenang pengorbanan para pahlawan yang dengan rela mengorbankan
jiwa dan raganya demi mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan bangsa
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Indonesia.”

Beliau menceritakan, “Saat Pertempuran Ambarawa, Jenderal Sudirman dengan
keteguhan dan keberaniannya memimpin pasukan. Meskipun sakit, beliau tidak
pernah menyerah dan terus memimpin.”

Kemanunggalan  antara  TNI-AD  dan  rakyat  adalah  kunci  keberhasilan  dalam
menghadapi berbagai tantangan. Di era globalisasi saat ini,  tantangan seperti
perang asimetris, perubahan iklim, dan potensi konflik sosial harus diatasi.

foto: Pemeriksaan Pasuakan Oleh Inspektur Upacara

Untuk  menghadapi  tantangan  tersebut,  TNI-AD  harus  terus  meningkatkan
kemampuannya  dalam  hal  personel,  alutsista,  dan  doktrin.  Peningkatan  ini
diperlukan untuk menghadapi ancaman yang semakin kompleks.

Hari Juang TNI-AD tahun ini  mengusung tema “TNI Bersama Rakyat Bersatu
dengan Alam untuk NKRI.” Tema ini memiliki makna mendalam, menekankan
perlunya  terus  memperkuat  kemanunggalan  antara  TNI-AD  dan  rakyat,
meningkatkan  kemampuan,  dan  berperan  aktif  dalam  pelestarian  alam.   (SBU)


